Tersedia secara online Instructional Development Journal (IDJ)
http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/IDJ Volume: 7 Nomor: 1 April 2024

EISSN: 2686-1267, P-ISSN: 2657-1536 Halaman: 107-119
Crossref, GS, Moraref, Garuda, One Search

Kreativitas Guru PAI dalam Menerapkan Media Pembelajaran
pada Kurikulum Merdeka

Novia Fehbrina'*, Asnil Aidah Ritonga®

12 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Indonesia

INFO ARTIKEL ABSTRAK
Riwayat Artikel:
Diterima: 12-04-2024 Abstract: The development of increasingly sophisticated technology requires teachers to be able to
Disetujui: 29-04-2024 adapt in order to face the challenges of teaching generation Z. However, in reality there are still many
Diterbitkan: 30-04-2024 teachers who are not able to compete in the current digital era. This research aims to examine the

creativity of PAI teachers in implementing learning media in the Independent Curriculum, specifically
at Muhammadiyah 01 Medan Private Middle School, North Sumatra. The research method used is
qualitative with a descriptive type. Data obtained by researchers through observation techniques,
interviews and documentation studies. Research findings show that teachers already have a good

Kata kunci:
Kreativitas Guru PAI,

Media Pembelajaran,
. understanding and are aware of the importance of media. Thus, teachers use a variety of media
Kurikulum Merdeka g f b f ’ y of

including PowerPoint, learning videos, images, e-books and educational games. The novelty in this
research is the application of media which is carried out by involving students and technology in its
creation, which is still rarely done in other schools as in previous research by researchers. It is hoped
that the contribution of this research can be a motivation for teachers in creating enjoyable learning
for students.

Abstrak: Perkembangan teknologi yang semakin canggih menuntut guru untuk bisa
menyesuaikan diri agar dapat menghadapi tantangan mengajar generasi Z. Namun, pada
kenyataannya masih terdapat banyak guru yang belum mampu bersaing di era digital saat
ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kreativitas guru PAI dalam menerapkan media
pembelajaran pada Kurikulum Merdeka, tepatnya di SMP Swasta Muhammadiyah 01
Medan, Sumatera Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis
deskriptif. Data yang diperoleh peneliti melalui teknik observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru sudah memiliki pemahaman
yang baik dan menyadari akan pentingnya media. Sehingga, guru menggunakan media
yang bervariasi yang meliputi PowerPoint, video pembelajaran, gambar, e-book, dan games
edukasi. Kebaharuan dalam penelitian ini adalah penerapan media yang dilakukan dengan
melibatkan siswa dan teknologi dalam pembuatannya, yang masih jarang dilakukan di
sekolah-sekolah lain sebagaimana penelitian terdahulu peneliti. Kontribusi dari penelitian
ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi para guru dalam menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan bagi siswa.
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PENDAHULUAN

Kreativitas merupakan kemampuan dimana seseorang dapat menciptakan sesuatu hal yang baru,
inovatif, dan berbeda dari yang lain. Menurut Masrion Tahawali dan Hasrat A Aimang, kreativitas
bukan hanya kemampuan dalam diri seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru saja, akan tetapi
juga dapat diterima dan diharapkan dapat membawa perubahan (Adam, 2023). Dalam proses
pembelajaran, kreativitas guru sangat dibutuhkan (Salsabila, Ramandhani, Ayunissa, Qurrata’ayun, &
Sadiah, 2023). Kreativitas guru sangat penting dalam semua mata pelajaran termasuk Pendidikan
Agama Islam (PAI), karena guru yang kreatif dapat membantu dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar.
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Salah satu indikator kreativitas seorang guru dalam mengajar ialah menggunakan media
pembelajaran yang kreatif. Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk membantu
dalam menyampaikan pesan pembelajaran (Dwistia, Sajdah, Awaliah, & Elfina, 2022; Hasanah, 2020).
Sehingga, kehadiran media pembelajaran sangat penting dalam mengoptimalkan proses pembelajaran
(Dewantara, B., & Harnida, 2020; Tetambe & Dirman, 2021). Guru sebagai fasilitator harus
memahami perannya dengan baik agar dapat memberikan kemudahan kepada para siswa dalam
memahami materi yang diajakarkan (Humaidi & Sain, 2020). Guru harus mengembangkan
keterampilan yang dimilikinya agar kemampuan mengajar tidak hanya sebatas dalam menggunakan
metode klasik saja, melainkan guru juga harus kreativitas dalam menerapkan media pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswanya (Amaly et al., 2021). Sebagaimana Allah SWT telah menjelaskan
mengenai perintah kreativitas yang terdapat pada Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 219 sebagai berikut:

038 (S0 N 30 g SIS
Artinya: Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir.

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Allah SWT telah memberikan rincian dan
menjelaskan hukum-hukum ini kepada kalian sebagaimana Dia telah menjelaskan ayat-ayat tentang
hukum, janji, dan ancaman-Nya agar kalian memikirkan tentang dunia dan akhirat. Abdul Razak dari
Mu’ammar dari Qatadah mengatakan: “Agar mereka mengetahui kelebihan akhirat dan dunia”. Dan
dalam riwayat lain dari Qatadah: “Maka hendaknya kalian lebih mengutamakan akhirat daripada dunia”
(Abdurrahman, 2003).

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam Islam manusia sebenarnya telah diberikan kebebasan
untuk berkreasi dengan akal pikirannya, agar manusia dapat membuat keputusan yang bijak dan dapat
mengatasi persoalan-persoalan hidup yang tengah dihadapinya. Dalam konteks pendidikan dapat kita
pahami bahwa seorang guru sudah seharusnya memiliki kreativitas dalam mengajar yang dapat
tercermin dengan menerapkan berbagai media pembelajaran, sehingga dapat mengatasi tuntutan
zaman dan kebutuhan siswa.

Kebebasan guru dalam mengembangkan media pembelajaran didukung dengan adanya
penerapan Kurikulum Merdeka. SMP Muhammadiyah 01 Medan menjadi salah satu sekolah yang saat
ini telah menerapkan kurikulum tersebut. Penerapan kurikulum ini diharapkan dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, mengakomodasi beragam minat, serta mempersiapkan siswa dengan
keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan pilihan mereka (Hafizah, 2023). Guru diminta
untuk memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswanya agar mereka tidak merasa tertekan
dalam mengikuti proses pembelajaran (Hilali, 2023; Nadhiroh & Anshori, 2023). Hal ini sejalan
dengan hadist yang diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari sebagai berikut:

Gl asTe) 208 0 3 sl g 2o o 0 Lo 800 0806 sk 1 2
Artinya: Dari Ibnu Mas’ud, bahwa Nabi SAW selalu memilih waktu yang tepat bagi kami untuk memberikan
nasihat, karena beliau takut kami akan merasa bosan. (HR. Bukhari no.68)

Dalam Syarah Shahih Al Bukhari, Al Khaththabi mengatakan bahwa Rasulullah selalu
memperhatikan aspek waktu dalam memberikan nasihat kepada kami. Beliau tidak memberikan
nasihat setiap waktu agar kami tidak merasa bosan (Asqalani, 2002). Hadits yang diriwiyatkan oleh
Imam Bukhari di atas menjelaskan bahwa, dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
maka guru harus menyesuaikan gaya mengajar dengan kebutuhan siswanya. Sehingga, pembelajaran
yang diberikan kepada siswa tidak menimbulkan rasa bosan, akan tetapi justru menumbuhkan rasa
semangat bagi siswa untuk terus belajar. Namun pada kenyataannya, dalam upaya menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan masih terdapat guru yang mengalami kesulitan dalam menyiapkan
media pembelajaran yang kreatif. Hal ini dikarena adanya keterbatasan waktu yang disebabkan oleh
kesibukan di luar kelas.

Permasalahan lainnya, guru tidak mendapatkan pelatihan atau workshop yang berkenaan dengan
penggunaan media pembelajaran. Guru cenderung membuat media pembelajaran berdasarkan
pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki saat ini. Pengetahuan guru yang terbatas terhadap
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penggunaan media pembelajaran, akan mengakibatkan guru mengalami kesulitan dalam memilih
media pembelajaran yang tepat untuk dapat diterapkan di saat proses pembelajaran. Guru yang tidak
mampu mengoptimalkan media pembelajaran, akan menghambat potensi pengalaman belajar siswa.
Hal ini dikarenakan, penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat membuat siswa merasa lebih
tertarik dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran (Dwistia et al., 2022).

Penelitian mengenai kreativitas guru dalam menerapkan media pembelajaran tentunya sudah
banyak diteliti oleh peneliti terdahulu. Diantara penelitian yang relevan dengan penelitian ini ialah,
penelitian yang dilakukan oleh Adelya Widyana Rahmatika dan Nadlir yang berfokus pada penggunaan
media pembelajaran sebagai bentuk dari kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran
(Rahmatika & Nadlir, 2023). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Wisudatul Ummi Tanjung
dan Dian Namira yang menjelaskan bahwa pemanfaatan media pembelajaran yang baik oleh guru
dalam setiap pembelajaran bertujuan untuk mengatasi kejenuhan belajar siswa di MAN (Madrasah
Aliyah Negeri) (Tanjung & Namora, 2022). Persamaan dalam penelitian ini, yakni sama-sama mengkaji
mengenai bentuk-bentuk media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Namun dalam penelitian ini,
peneliti akan mengeksplor lebih lanjut mengenai pemahaman guru PAI terhadap media dan upaya-
upaya yang dilakukan dalam menciptakan media pembelajaran yang kreatif pada kurikulum merdeka.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang mengkaji
pada tiga hal, yaitu: 1) Pemahaman guru PAI terhadap media pembelajaran pada kurikulum merdeka.
2) Penggunaan media pembelajaran PAI pada kurikulum merdeka. 3) Upaya guru PAI dalam
menciptakan media pembelajaran kreatif pada kurikulum merdeka. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam menerapkan media pembelajaran yang tepat, terkhususnya kepada guru
PAI dalam penyampaian materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga proses pembelajaran
berjalan maksimal untuk mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif untuk
mendeskripsikan kreativitas guru PAI dalam menerapkan media pembelajaran pada Kurikulum
Merdeka. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan salah satu dari jenis penelitian kualitatif, di mana
peneliti dalam penelitian menyelidiki kejadian, fenomena kehidupan individu-individu, dan meminta
seorang atau sekelompok individu untuk menceritakan kehidupan mereka. Kemudian, informasi yang
didapatkan diceritakan kembali oleh peneliti dalam kronologi deskriptif. Jenis penelitian ini,
menyajikan data apa adanya tanpa ada manipulasi data ataupun perlakuan-perlakuan lainnya (Rusandi
& Muhammad Rusli, 2021).

Penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai dengan April 2024 di SMP Swasta
Muhammadiyah 01 Medan, tepatnya yang beralamat di JIn. Demak Nomor 3 Medan, Sei Rengas
Permata, Kecamatan Medan Area, Kota Medan, Sumatera Utara. Subjek dalam penelitian ini adalah
dua guru Pendidikan Agama Islam, yang merupakan subjek utama untuk menggali informasi seputar
kreativitas guru PAI dalam menerapkan media pembelajaran pada Kurikulum Merdeka. Selanjutnya,
delapan siswa dari kelas VII, serta Wakil Kepala Kurikulum SMP Muhammadiyah 01 Medan sebagai
subjek pendukung dalam penelitian ini. Sumber data yang diperoleh dengan melakukan tiga teknik
pengumpulan data, yaitu teknik observasi atau pengamatan, wawancara, dan studi dokumentasi.

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data kualitatif dengan melakukan
pengamatan langsung terhadap fenomena yang akan diteliti. Peneliti menggunakan teknik ini untuk
mengamati secara langsung proses pembelajaran di SMP Muhammadiyah 01 Medan untuk
mendapatkan data yang relevan dengan penelitian. Selanjutnya, teknik wawancara merupakan suatu
bentuk interaksi langsung yang menyerupai percakapan yang bertujuan untuk memperoleh data yang
dilakukan secara tatap muka (Ismail & W, 2023). Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan metode pengumpulan data yang
sistematis dan terorganisir yang melibatkan serangkaian pertanyaan yang telah disusun sebelumnya dan
diikuti secara konsisten selama proses wawancara. Dan terakhir, teknik studi dokumentasi yang
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merupakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari data-data yang telah didokumentasikan.
Dalam hal ini, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, visi dan misi sekolah, serta modul
ajar. Data-data yang diperoleh selanjutnya dianalisis melalui tiga kegiatan, yaitu reduksi data (memilih
data-data yang sesuai dengan penelitian ini), penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Guru PAI terhadap Media Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka

Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk menghubungkan pemberi
informasi (guru) dengan penerima informasi (siswa) yang bertujuan untuk menstimulus para siswa agar
termotivasi serta bisa mengikuti proses pembelajaran secara utuh dan bermakna (Hasan, Milawati,
Darodjat, Khairani, & Tahrim, 2021; Zaim, 2020). Media pembelajaran menjadi salah satu faktor
terpenting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Kristanto, 2016; Kuswanto & Romelah, 2020;
Rahmatika & Nadlir, 2023) . Dengan adanya media pembelajaran diharapkan proses belajar mengajar
dapat mencapai tujuan dari pendidikan pada umumnya. Dalam Al-Qur'an surah An-Nahl ayat 89
dijelaskan sebagai berikut :

Artinya: dan kami turunkan Kitab (AlLQur'an) kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk,
serta rahmat dan kabar gembira bagi orang yang berserah diri (muslim).

Dalam tafsir Ibnu Katsir oleh Ibnu Mas'ud mengenai surah An-Nahl ayat 89, disebutkan bahwa
Al-Qur'an telah diturunkan untuk menjelaskan kepada kita segala ilmu dan segala hal, yaitu yang
mencakup setiap ilmu yang bermanfaat dari berita terdahulu dan pengetahuan tentang masa
mendatang. Setiap perkara halal dan haram, serta sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia dalam urusan
dunia, agama, kehidupan, dan akhiratnya. Menjadi petunjuk bagi hati, serta rahmat dan pemberi kabar
terhadap apa yang Allah SWT telah janjikan kepada orang-orang yang berserah diri (E.M, 2003).

Ayat ini menjelaskan bahwa, manusia perlu menggunakan alat atau benda untuk memberikan
kemudahan dalam menyampaikan sesuatu. Sebagaimana Allah SWT menurunkan Al-Qur'an kepada
Nabi Muhammad SAW untuk menyampaikan segala sesuatu kepada umatnya. Maka, di dalam
pendidikan sudah selayaknya seorang guru menerapkan media pembelajaran dalam menyampaikan
materi yang akan dipelajari. Guru sebagai pendidik, pembimbing, serta fasilitator memiliki peran utama
dalam memilih serta menerapkan media pembelajaran yang tepat bagi siswa (Dewantara et al., 2020).
Hal ini sejalan dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari sebagai berikut ini:

19535 Y3 197255 1952l ¥ 1z JB dog ol B o o i il 3 T e
Artinya: Dari Anas bahwa Nabi SAW bersabda, "Berilah kemudahan dan jangan kalian mempersulit, berilah
berita gembira dan jangan kalian menakutnakuti." (HR. Bukhari no. 69)

Dalam Syarah Shahih Al Bukhari, dijelaskan bahwa gunakanlah metode bertahap dalam
mengajarkan suatu ilmu, karena segala sesuatu jika diawali dengan kemudahan, maka akan dapat
memikat hati dan menambah rasa cinta. Berbeda halnya jika pengajaran itu dimulai dengan kesulitan.
Wallahu A'lam (Asqalani, 2002). Hadits di atas jika dikaitkan pada penerapan media pembelajaran
mengarah pada pentingnya memilih media yang dapat menyampaikan pesan pembelajaran dengan jelas
dan mudah dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, pemahaman seorang guru terhadap media
pembelajaran sangat diperlukan. Guru yang memahami media pembelajaran, dapat memilih dan
menerapkan media pembelajaran yang sesuai dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan cara
yang efektif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terhadap guru PAI di SMP
Muhammadiyah 01 Medan, menunjukkan bahwa para guru PAI telah memiliki pemahaman yang baik
terhadap konsep media pembelajaran pada konteks Kurikulum Merdeka. Guru menyadari akan
pentingnya penerapan media dalam menunjang proses pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara
peneliti dengan Ibu Rasmida, S.Ag selaku guru PAI, beliau menyatakan bahwa peran media dalam
konteks Kurikulum Merdeka sangatlah penting. Dengan adanya penerapan media pembelajaran
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memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi kepada para siswa. Hal ini sejalan
dengan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ahmad Raihansyah Berutu, S.Ag selaku guru PAI,
beliau menyatakan bahwa guru yang hanya mengandalkan metode ceramah di saat proses pembelajaran
akan memberikan kesulitan bagi para siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Terkhususnya
di SMP saat ini dengan mayoritas siswa generasi Z, yang mana mereka itu mahir dalam menggunakan
teknologi dan menguasainya dengan cepat. Maka, guru harus memiliki keahlian dalam menggunakan
teknologi di saat proses pembelajaran agar bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman,
sehingga guru mampu bersaing di era digital saat ini (Rahayuningsih & Mubhtar, 2022).

Dalam menerapkan media pembelajaran yang menarik, maka seorang guru harus memiliki
kompetensi digital (Syahroni, Dianastiti, & Firmadani, 2020). Menurut Prayogi dan Estetika dalam
(Hibana, 2021) kompetensi digital tersebut meliputi, information (kemampuan literasi), communication
(kemampuan berinteraksi melalui teknologi dan media digital), educational contens creation (kemampuan
menciptakan konten atau media pembelajaran secara digital), security (kemampuan memberikan
perlindungan terhadap dampak konten atau media pembelajaran), dan educational problem solving
(kemampuan mengatasi masalah terkait pembelajaran berbasis teknologi).

Guru di SMP Muhammadiyah 01 Medan telah menerapkan media yang bervariasi di saat proses
pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan para siswa yang mengungkapkan bahwa
guru PAI menerapkan media pembelajaran, seperti media gambar, e-book, games edukasi, PowerPoint,
serta video pembelajaran. Penerapan media pembelajaran yang bervariasi oleh guru PAI didukung
dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah ini. Sebagaimana hasil wawancara
peneliti dengan WAKA Kurikulum di SMP Muhammadiyah 01 Medan, yaitu Bapak Drs. Fadhilah,
beliau menyatakan bahwa di dalam menyikapi pembelajaran PAI pada Kurikulum Merdeka,
pembelajaran PAI telah melakukan proses pembelajaran berbentuk media pembelajaran. Hal ini
sebagaimana yang telah ditentukan oleh Dikdasmen Muhammadiyah se-Indonesia. Maka, sekolah
menyediakan di setiap kelasnya berupa infocus serta sound yang dapat menunjang proses pembelajaran.
Sehingga, tinggal bagaimana saja para guru dalam mengelola dan menerapkan media pembelajaran
tersebut. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ritonga dan Halimah dalam (Rizal et al., 2023), peran
guru dalam mengelola dan menerapkan media pembelajaran menjadi sangat penting karena
keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru dalam memanfaatkan
media pembelajaran. Dengan adanya penerapan media pembelajaran yang tepat di saat proses
pembelajaran, dapat memberikan hasil belajar yang baik (Husaini, 2021).

Temuan lainnya dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman guru PAI di SMP
Muhammadiyah 01 Medan terhadap media pembelajaran dapat dilihat dari bagaimana guru PAI
menerapkan media pembelajaran dengan menyesuaikannya terhadap karakteristik siswa. Sebagaimana
hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah seorang guru PAI, yaitu Bapak Ahmad Raihansyah
Berutu, S.Ag, beliau menyatakan bahwa siswa di setiap kelas memiliki karakteristik yang berbeda-beda.
Beberapa kelas terdapat siswa yang cenderung menggunakan metode belajar dengan membaca untuk
mencapai pemahaman yang lebih mendalam. Beberapa kelas lainnya terdapat siswa yang cenderung
menggunakan metode belajar dengan mendengar. Dan terakhir, terdapat beberapa kelas yang siswa di
dalamnya cenderung menggunakan metode belajar dengan kinestetik atau gerak tubuh.

Penerapan Kurikulum Merdeka telah memberikan kebebasan kepada guru untuk merancang
dan mendesain pembelajaran serta media yang akan digunakan di dalam kelas (Lubis & Ritonga, 2019).
Guru bisa memilih media pembelajaran yang sesuai untuk memfasilitasi gaya belajar siswa yang
berbeda-beda. Seperti halnya, siswa yang cenderung menggunakan metode belajar dengan membaca,
guru dapat menggunakan teks, buku, atau sumber-sumber informasi tertulis lainnya sebagai media
pembelajaran utama. Sementara itu, siswa yang cenderung menggunakan metode belajar dengan
mendengar, guru dapat menerapkan media pembelajaran seperti, musik dan video pembelajaran. Dan
siswa yang cenderung menggunakan metode belajar dengan kinestetik, guru dapat menerapkan media
pembelajaran seperti, games edukasi.
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Penyesuaian media pembelajaran dengan karakteristik siswa dilakukan dengan tujuan agar
media yang diterapkan dapat memberikan kemudahan kepada para siswa, bukan sebaliknya yang justru
menyulitkan bagi para siswa dalam memahami materi pembelajaran. Maka dari itu, hal yang harus
dilakukan oleh seorang guru sebelum menerapkan media pembelajaran ialah mengamati terlebih
dahulu bagaimana karakteristik dari siswanya. Jika guru kurang memperhatikan karakteristik siswa
dalam menyampaikan materi pembelajaran serta tidak menjadikannya sebagai landasan dalam
pembelajaran, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran (Septianti
& Afiani, 2020).

Penggunaan Media Pembelajaran PAI pada Kurikulum Merdeka

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa penerapan media
pembelajaran PAI pada Kurikulum Merdeka oleh guru PAI di SMP Muhammadiyah 01 Medan
meliputi penggunaan media pembelajaran sebagai berikut:

PowerPoint

Kemajuan teknologi yang pesat telah menghasilkan banyak program komputer (software) yang
dapat dijadikan sebagai sarana dalam pembelajaran. Salah satu program yang sering digunakan dan
umumnya mudah untuk menyajikan materi pembelajaran adalah PowerPoint (Batubara et al., 2023).
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nurhidayati dalam (Wahyuni, Rahmadhani, & Mandasari, 2020)
program PowerPoint merupakan media yang digunakan untuk menyampaikan poin-poin penting dari
materi dengan berbagai fitur yang menarik. Fitur-fitur yang ada memfasilitasi penggunaan berbagai jenis
gaya belajar siswa, seperti gaya belajar visual, audio, kinestetik, dan verbal. Dengan menggunakan
PowerPoint, seseorang dapat dengan mudah merancang bahan presentasi dalam bentuk slide. Presentasi
dapat dibuat dengan tampilan profesional yang sesuai untuk digunakan sebagai materi pembelajaran
(Hasanah, 2020). Dalam proses pembelajaran, penerapan PowerPoint tidak hanya terbatas pada guru,
tetapi juga dapat digunakan oleh para siswa. Contohnya, guru membentuk kelompok belajar, lalu
memberikan tantangan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, dan kemudian meminta siswa
untuk menyelesaikan tantangan tersebut serta menyampaikannya di depan kelas melalui presentasi
(Hafizah, 2023). Dengan begitu, siswa dapat menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi
pembelajaran.

PO o
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Gambar 1. Medla PowerPoint

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Ahmad Raihansyah Berutu,

S.Ag, beliau menyatakan bahwa penerapan PowerPoint dalam proses pembelajaran bertujuan untuk
memberikan penjelasan secara terperinci mengenai materi pembelajaran kepada para siswa. Dalam
setiap slide PowerPoint, akan disajikan materi yang akan dipelajari dengan cara yang sistematis dan
menarik. Dengan adanya slideslide yang disusun secara sistematis, para siswa dapat mengikuti alur
pembelajaran dengan lebih baik dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Dengan
demikian, adanya penerapan PowerPoint dalam proses pembelajaran membantu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih terperinci, terstruktur, dan menarik bagi siswa. Sehingga, memudahkan
mereka dalam memahami materi pembelajaran dan memberikan kesan pembelajaran yang baik

(Kamilah, Noor, & Mustofa, 2021).
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Video Pembelajaran

Video pembelajaran merupakan salah satu bentuk media audiovisual yang memiliki
kemampuan untuk menampilkan objek yang bergerak seiring dengan suara yang alamiah atau sesuai
dengan konteksnya (Pagarra et al., 2022). Video pembelajaran adalah alat yang sangat efektif dalam
menyampaikan informasi dan memfasilitasi proses pembelajaran. Melalui video, materi pembelajaran
dapat disajikan dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh para siswa. Di samping itu,
penerapan video pembelajaran dapat diakses kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kebutuhan.
Sehingga sebagaimana yang dinyatakan oleh Mayer dalam (Khairani, Sutisna, & Suyanto, 2019),
penerapan media video pembelajaran memiliki keunggulan yang signifikan dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Media video pembelajaran dapat membuat para siswa lebih termotivasi dalam belajar,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar mereka.

Gambar 2. Media Video Pembelajaran

Berdasarkan hasil temuan penelitian, penerapan video pembelajaran oleh guru PAI di SMP
Muhammadiyah 01 Medan dilakukan untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran yang sebelumnya telah disampaikan melalui media PowerPoint. Guru akan memperlihatkan
video yang menunjukkan situasi nyata yang relevan dengan pembelajaran. Dengan cara ini, siswa tidak
hanya memperoleh pemahaman teoritis mengenai materi pembelajaran, tetapi juga memiliki
kesempatan untuk melihat bagaimana konsep-konsep tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari atau konteks yang nyata. Dalam menerapkan media ini, di awal proses pembelajaran guru
akan membagi kelompok belajar. Setiap kelompok belajar nantinya akan diminta untuk membuat
kesimpulan terhadap video pembelajaran yang telah ditayangkan untuk dapat dipresentasikan di depan
kelas. Melalui proses ini, diharapkan dapat terciptanya kerja sama antar siswa dalam pembelajaran,
memungkinkan mereka untuk saling bertukar pendapat, dan membuat suasana pembelajaran yang
lebih dinamis bagi siswa.
Gambar

Media gambar merupakan salah satu jenis media yang sering diterapkan oleh seorang guru di
saat proses pembelajaran. Menurut Sadiman, Arief S. dalam (Magdalena et al., 2021), media gambar
adalah suatu gambar yang memiliki keterkaitan dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh
seorang guru untuk menyampaikan pesan kepada siswa. Beberapa jenis gambar yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran meliputi lukisan, iklan, ilustrasi, kartun, karikatur, potret, serta gambar
berseri (Yuswanti, n.d.). Penerapan media gambar dalam pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk
menyampaikan pesan secara visual, tetapi juga dapat melatih keterampilan berfikir dan
mengembangkan kemampuan imajinasi siswa.
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Gambar 3. Media Gambar

Berdasarkan temuan data penelitian, penerapan media gambar oleh guru PAI di SMP
Muhammadiyah 01 Medan terbukti menjadi salah satu media pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan daya fikir siswa. Dengan penerapan media ini, siswa dapat menginterpretasikan makna
dari gambar yang disajikan. Selain itu, penerapan gambar yang kreatif dapat membangkitkan minat
siswa dan membuat mereka lebih aktif serta terlibat dalam proses pembelajaran. Sebelum menerapkan
media gambar sebagai sarana dalam pembelajaran, guru lebih awal telah melakukan persiapan dengan
merancang gambar-gambar yang sesuai dengan materi pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa gambar-gambar yang akan disajikan kepada para siswa nantinya dapat mendukung
pesan yang disampaikan dengan jelas dan tidak menimbulkan kebingungan atau kesalahpahaman.
Dalam menerapkan media ini, guru akan membentuk kelompok belajar agar suasana pembelajaran
menjadi kolaboratif dan interaktif.
E-book

Teknologi yang terus berkembang telah mengubah banyak aspek kehidupan manusia menjadi
serba digital, yang dapat dilihat dari manfaatnya dalam mengubah buku-buku konvensional menjadi e-
book yang memudahkan akses dan pengalaman membaca secara menyeluruh. Menurut Mentari, dalam
(Makdis, 2020), e-book yang merupakan singkatan dari electronic book adalah sebuah karya digital yang
meliputi teks, gambar, serta audio yang diterbitkan secara elektronik dan dapat diakses melalui
perangkat komputer ataupun perangkat elektronik lainnya seperti, smartphone, android, ataupun tablet.
E-book memberikan keuntungan karena bisa diakses di mana saja, kapan saja, dan oleh siapa saja (Amin,
Oviana, & Ghassani, 2021). Dalam dunia pendidikan, keberadaan e-book sangat membantu para guru
untuk mengakses berbagai sumber materi pembelajaran dengan lebih mudah dan cepat. Selain itu,
keberadaan e-book juga membuka peluang bagi guru untuk lebih fleksibel dalam menyusun materi
pelajaran yang dlsesualkan dengan kebutuhan dan mmat siswa.

oanry 05AK Mt maw
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Ahmad Raihansyah Berutu,
S.Ag, beliau menyatakan bahwa penerapan e-book oleh guru PAI di SMP Muhammadiyah 01 Medan
merupakan salah satu bentuk kreativitas seorang guru dalam mengatasi keterbatasan sumber bacaan
konvensional. Ebook digunakan selama proses pembelajaran sebagai sumber tambahan yang
mendukung pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. Penerapan e-book di saat proses
pembelajaran, didukung dengan adanya smartphone siswa sebagai sarana dalam mengaksesnya. Dengan
demikian, integrasi e-book dan smartphone siswa menjadi sebuah solusi modern yang dapat memfasilitasi
pembelajaran yang lebih dinamis, mengikuti perkembangan teknologi, dan meningkatkan keterlibatan
serta kemudahan akses bagi para siswa dalam mencari sumber materi pelajaran.
Games Edukasi

Menurut Ariesto Hadi Soetopo dalam (Dwiyono, 2017), salah satu metode yang efektif untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang santai dan mendorong siswa untuk belajar lebih aktif dalam
memecahkan masalah adalah dengan memanfaatkan games edukasi sebagai media pembelajaran. Games
edukasi sebagaimana yang dikemukakan oleh Novaliendry dalam (Yulianti & Ekohariani, 2020), adalah
games yang telah dirancang secara khusus untuk membimbing siswa atau pengguna ke arah
pembelajaran yang telah ditentukan, meningkatkan pemahaman konsep, memberikan pelajaran,
mengembangkan keterampilan, dan mendorong keterlibatan aktif dalam memainkannya. Dalam
menerapkan games edukasi sebagai media pembelajaran, guru dapat menyesuaikan materi pembelajaran
dan tingkat kesulitan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan para siswa.

Gambar 5. Media Games Edukasi
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ahmad Raihansyah Berutu, S.Ag, beliau

mengemukakan bahwa penerapan games edukasi di saat proses pembelajaran merupakan salah satu
upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi rasa bosan di saat proses pembelajaran berlangsung.
Pada umunya, games yang dimainkan selama proses pembelajaran adalah games Memorize Qur'an. Games
Memorize Qur'an merupakan sebuah permainan yang membantu pemain untuk menghafal ayat-ayat Al-
Qur'an dengan cara yang menghibur. Pemain akan dihadapkan pada tantangan untuk mengingat dan
mengulang ayat-ayat Al-Qur'an dengan tepat. Dengan demikian, di samping mengatasi rasa bosan pada
siswa, games ini juga bertujuan untuk memperkuat hafalan ayat-ayat Al-Qur'an para siswa. Dalam
menerapkan games ini, guru nantinya akan membacakan potongan ayat Al-Qur'an terlebih dahulu dan
kemudian siswa akan diminta untuk menyambungkan potongan ayat Al-Qur'an tersebut.
Upaya Guru PAI dalam Menciptakan Media Pembelajaran Kreatif pada Kurikulum Merdeka
Peran guru sebagai pilar utama dalam melaksanakan pendidikan memiliki dampak yang besar
dalam memberikan kontribusi positif bagi generasi yang akan datang (Qolbiyah, 2022; Sa’i & Jinan,
2022). Dengan begitu, sudah sepatutnya seorang guru memiliki kreativitas guna menghadirkan
pengalaman belajar yang inovatif dan memotivasi siswa untuk mencapai potensi terbaik mereka dalam
mengeksplorasi dan memahami materi pelajaran dengan lebih mendalam. Menurut Firdaus dalam
(Ningkrum & Sholihah, 2021), kreativitas seorang guru adalah kemampuan guru dalam menciptakan
keterampilan-keterampilan baru dan unik dalam melaksanakan proses pembelajaran, sehingga
menghasilkan variasi pengajaran yang berbeda-beda. Salah satu bentuk kreativitas seorang guru adalah
dengan menciptakan media pembelajaran yang kreatif yang dapat digunakan sebagai sarana untuk
menyampaikan pesan pembelajaran kepada siswa. Sebagaimana hasil wawancara yang peneliti lakukan
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dengan guru PAI, dapat disimpulkan bahwa dalam menciptakan media pembelajaran yang kreatif
terdapat beberapa upaya yang dilakukan oleh guru PAI di SMP Muhammadiyah 01 Medan:

Pertama, berkolaborasi dengan sesama guru mata pelajaran. Dalam upaya menciptakan media
pembelajaran yang kreatif, guru di SMP Muhammadiyah 01 Medan melakukan musyawarah dengan
sesama guru agama lainnya. Kegiatan ini dikenal dengan istilah MGMP ( Musyawarah Guru Mata
Pelajaran). Melalui kegiatan MGMP guru dapat saling bertukar ide dan pengalaman mereka tentang
cara-cara menciptakan media pembelajaran yang lebih kreatif, menarik, dan efektif yang dapat disajikan
kepada siswa sebagai sarana untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Tidak hanya itu, kegiatan
MGMP juga dapat dijadikan sebagai forum untuk melakukan evaluasi terhadap media pembelajaran
yang telah dibuat, sehingga ke depannya dapat dilakukan perbaikan dan peningkatan dengan
kebutuhan siswa dan perkembangan zaman.

Kedua, melibatkan siswa. Terciptanya media pembelajaran yang kreatif dapat didukung dengan
adanya keterlibatan para siswa di dalam proses pembuatannya. Guru di SMP Muhammadiyah 01
Medan melibatkan siswa dalam menciptakan media pembelajaran yang kreatif dengan cara
memberikan tugas proyek kepada mereka. Tugas proyek yang diberikan berupa pembuatan video
pembelajaran. Siswa diminta untuk menciptakan sebuah video pembelajaran sekreatif mungkin yang
berkenan dengan materi pembelajaran. Dalam pembuatan video pembelajaran, guru akan
membimbing siswa secara langsung. Adanya keterlibatan siswa secara aktif dalam proses penciptaan
media pembelajaran, maka hal ini akan memberikan kesempatan kepada para siswa untuk mengasah
keterampilan kolaboratif, kritis, dan kreatif mereka, yang pada akhirnya akan memperkaya pengalaman
belajar mereka. Di samping itu, dengan adanya keterlibatan siswa dalam menciptakan media
pembelajaran, siswa dapat mengembangkan bakat yang mereka miliki. Pembuatan media pembelajaran
yang kreatif oleh siswa dapat dijadikan motivasi untuk siswa-siswa lainnya agar lebih antusias dan
terinspirasi dalam belajar, serta mengembangkan minat mereka terhadap materi pembelajaran. Oleh
karena itu, hal ini telah sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang mengakomodasi beragam
minat siswa dan mempersiapkan mereka dengan keterampilan serta pengetahuan yang relevan dengan
pilihan masa depan mereka (Hafizah, 2023).

Ketiga, memanfaatkan teknologi. Kemajuan teknologi yang canggih dapat digunakan oleh guru
untuk menciptakan media pembelajaran yang kreatif bagi siswa. Guru memiliki kemudahan dalam
mengakses media pembelajaran yang dapat disajikan kepada siswa. Di samping itu, dengan
memanfaatkan kecanggihan teknologi guru dapat menciptakan media pembelajaran sendiri yang dapat
disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Tentunya, dengan media pembelajaran yang dibuat sendiri, guru
dapat lebih leluasa dalam mengintegrasikan berbagai elemen multimedia seperti gambar, audio, bahkan
video untuk meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa. Dengan begitu, memungkinkan
terciptanya pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. Keempat,
memodifikasi media pembelajaran. Hal ini menjadi salah satu upaya yang dilakukan oleh guru PAI di
SMP Muhammadiyah 01 Medan dalam menciptakan media pembelajaran yang kreatif. Hal ini
disebabkan karena media yang diambil oleh guru dari internet tidak sepenuhnya sesuai dengan apa
yang diharapkan. Sehingga, media pembelajaran yang sudah ada sebelumnya perlu dimodifikasi dengan
tujuan untuk menyempurnakan media pembelajaran tersebut agar relevan dan efektif dalam
mendukung proses belajar siswa. Salah satu bentuk modifikasi media pembelajaran yang dilakukan
oleh guru PAI di SMP Muhammadiyah 01 Medan ialah dengan menggunakan video yang relevan
dengan materi pembelajaran dan kemudian menambahkan narasi atau suara sendiri sesuai dengan
kebutuhan siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penelitian lakukan, maka dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa media memiliki peran penting dalam mendukung kesuksesan proses pembelajaran.
Dengan penerapan media pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, maka dapat
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi mereka. Pemahaman terhadap media
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pembelajaran yang dimiliki oleh guru PAI di SMP Muhammadiyah 01 Medan, telah memungkinkan
bagi guru PAI dalam menerapkan media yang bervariasi di saat proses pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran tersebut meliputi, media PowerPoint, video pembelajaran, gambar, e-book, dan games
edukasi. Media pembelajaran yang diterapkan disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Dalam menciptakan media pembelajaran yang kreatif, upaya yang dilakukan oleh guru PAI yaitu
berkolaborasi dengan sesama guru mata pelajaran pada kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata
Pelajaran), melibatkan siswa dengan memberikan tugas proyek kepada mereka untuk membuat video
pembelajaran yang dapat ditampilkan di saat proses pembelajaran, memanfaatkan kecanggihan
teknologi dalam mengakses media-media yang dapat disajikan kepada siswa pada saat proses
pembelajaran, dan memodifikasi media pembelajaran yang telah ada sebelumnya.
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